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Abstrak € Times New Roman, Bold, 10 pt

Stunting merupakan masalah gizi global yang memerlukan penanganan multisektor dan
menjadi tanggungjawab bersama mulai dari penatalaksanaan secara medis hingga pemberian
nutrisi. Kejadian stunting di Desa Madu Sari berdasarkan hasil penelitian dipengaruhi oleh
asupan nutrisi yang kurang karena orang tua mengikuti kemauan anak yang menolak
mengkonsumsi makanan yang disediakan bahkan konsumsi PMT rendah. Balita lebih senang
mengkonsumsi makanan cepat saji atau junk food seperti sosis, pentol, penghasilan keluarga
yang di bawah UMK juga menjadi permasalahan bagi ibu untuk menyediakan makanan bergizi
bagi keluarga. Hal penting dalam pencegahan stunting adalah perbaikan terhadap pola makan
(gizi). Salah satu intervensi lain yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan gizi Balita
yaitu dengan pemberian makanan tambahan yang inovatif dan menarik namun memiliki zat
penting hampir sama dengan susu yaitu daun kelor yang memiliki kandungan karbohidrat,
protein, zat besi, kalsium, Vitamin C, Vitamin A dan kalium yang tinggi. Edukasi pemberian
makanan tambahan ini diawali dengan penyuluhan kesehatan tentang nutrisi yang tepat,
pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai makanan tambahan hingga penjelasan tentang
konsumsi PMT bagi balita dalam bentuk biskuit atau susu. Pelaksanaan PkM ini melibatkan
tenaga kesehatan (bidan), kader dan ibu balita stunting.

Kata kunci: Edukasi, Pemberian Makanan Tambahan, Balita, Stunting

Abstract € Times New Roman, Bold, 10 pt

Stunting is a global nutritional problem that requires multisectoral treatment and is a shared
responsibility, starting from medical management to providing nutrition. The incidence of
stunting in Madu Sari Village, based on research results, is influenced by inadequate nutritional
intake because parents follow the wishes of children who refuse to consume the food provided,
even if PMT consumption is low. Toddlers prefer to eat fast food or junk food such as sausages,
pentol, family income which is below the minimum wage is also a problem for mothers to
provide nutritious food for the family. The important thing in preventing stunting is improving
diet (nutrition). One other intervention that can be carried out for the nutritional needs of
toddlers is by providing additional food that is innovative and interesting but which fulfills
almost the same important substances as milk, namely Moringa leaves which contain
carbohydrates, protein, iron, calcium, Vitamin C, Vitamin A and high potassium. This education
on providing additional food begins with health education about proper nutrition, the use of
local food ingredients as additional food and an explanation about the consumption of PMT for
toddlers in the form of biscuits or milk. The implementation of this PkM involves health workers
(midwives), cadres and mothers of stunted toddlers.
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1. PENDAHULUAN < Times New Roman, Bold, 11 pt)

Stunting adalah masalah gizi kronis pada balita yang ditandai dengan tinggi badan yang
lebih pendek dibandingkan dengan anak seusianya. Anak yang menderita stunting akan lebih
rentan terhadap penyakit dan ketika dewasa berisiko untuk mengidap penyakit degeneratif.
Dampak stunting tidak hanya pada segi kesehatan tetapi juga mempengaruhi tingkat
kecerdasan anak. Stunting pada Balita merupakan kondisi serius yang terjadi ketika seseorang
tidak mendapatkan asupan bergizi dalam jumlah yang tepat dalam waktu yang lama (kronik).
Stunting disebabkan oleh faktor multi dimensi, intervensi paling menentukan yaitu pada 1.000
HPK (1000 Hari Pertama Kehidupan), penyebab lain yaitu kurangnya akses ke makanan
bergizi (Tim Indonesia baik, 2019).

Pencegahan stunting menitikberatkan pada penanganan penyebab masalah gizi, yaitu
faktor yang berhubungan dengan ketahanan pangan khususnya akses terhadap pangan bergizi
(makanan), lingkungan sosial yang terkait dengan praktik pemberian makanan bayi dan anak
(pengasuhan), akses terhadap pelayanan kesehatan untuk pencegahan dan pengobatan
(kesehatan), serta kesehatan lingkungan yang meliputi tersedianya sarana air bersih dan
sanitasi (lingkungan). Keempat faktor tersebut secara tidak langsung mempengaruhi asupan
gizi dan status kesehatan ibu dan anak. Intervensi terhadap keempat faktor tersebut
diharapkan dapat mencegah malnutrisi, baik kekurangan maupun kelebihan gizi.

Hal penting dalam pencegahan stunting adalah perbaikan terhadap pola makan
(gizi). Salah satu kebutuhan gizi yang bermanfaat untuk mengatasi stunting adalah
dengan minum susu setiap hari karena memiliki zat gizi penting yang berguna bagi
pertumbuhan fisik dan pertumbuhan lainnya. Salah satu intervensi lain yang dapat
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan gizi Balita yaitu dengan pemberian makanan
tambahan yang inovatif dan menarik namun memiliki zat penting hampir sama dengan
susu yaitu daun kelor yang memiliki kandungan karbohidrat, protein, zat besi, kalsium,
Vitamin C, Vitamin A dan kalium yang tinggi.

Pemberian makanan tambahan dapat dibuat dari bahan pangan lokal sehingga
Balita mendapatkan asupan nutrisi yang cukup sesuai dengan usianya. Ikan toman
(Channa micropeltes), kandungan gizi ikan toman antara lain albumin sebesar 3,6147
gr/dL, kadar air sebesar 72,16% , protein sebesar 24,75% abu sebesar 1,65%, lemak
sebesar 0,89%, karbohidrat sebesar 0,55% kalsium (Ca) sebesar 69,0 mg/kg , fosfor (F)
sebesar 0,457% dan zat besi (Fe) sebesar 0,17 mg/kg. Komposisi asam amino pada ikan
toman diidentifikasi terdapat 16 jenis asam amino terdiri dari asam amino non esensial
yaitu asam glutamate dan asam amino esensial yaitu lisin yang baik untuk kesehatan
(Fitriyani et al., 2020). Pembuatan Nugget dengan bahan pangan lokal berupa ikan
toman bisa juga dilakukan sebagai upaya peningkatan status gizi Balita dengan
stunting.

Albumin merupakan produk transparan dari zink, sedangkan kandungan albumin
dalam ikan toman cukup tinggi . Zink adalah mineral esensial yang berperan dalam
aktivasi dan sintesis hormon pertumbuhan (GH), menjaga kekebalan tubuh, sebagai
antioksidan, berperan dalam fungsi pengecapan, serta stabilisasi membran sel.
Defisiensi zink dapat mengganggu fungsi kekebalan tubuh sehingga anak mudah
terkena infeksi. Penyakit infeksi yang diderita anak menyebabkan absorbsi makanan
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dan nafsu makan menurun sementara kebutuhan tubuh semakin meningkat. Hal ini
juga dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan seperti halnya yang terjadi pada
stunting (Hidayati et al., 2019).

Untuk meningkatkan kesehatan balita stunting dilakukan edukasi pemberian
makanan tambahan ini diawali dengan penyuluhan kesehatan tentang nutrisi yang
tepat, pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai makanan tambahan hingga penjelasan
tentang konsumsi PMT bagi balita dalam bentuk biskuit atau susu. Pelaksanaan PkM
ini melibatkan tenaga kesehatan (bidan), kader dan ibu balita stunting. Sekolah Tinggi
Ilmu Kesehatan Panca Bhakti Program Studi Diploma 11l Kebidanan institusi pendidikan
kesehatan ibu dan anak yang ada di Kabupaten Kubu Raya, sebagai salah satu perguruan tinggi
maka STIPABA memiliki kewajiban melakukan pengabdian kepada masyarakat melalui dosen
dan mahasiswa dalam bentuk edukasi dan pemberian makanan tambahan.

2. METODE < Times New Roman, Bold, 11 pt
Metode yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

dengan metode KIE dan pelaksanaan pemberian makanan tambahan nugget ikan toman.
Sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali ini adalah balita stunting dan
kurang gizi yang hadir yaitu sebanyak 50 orang (Balit dan Ibu). Pelaksana kegiatan ini adalah

Dosen dan Mahasiswa Prodi DIl Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Panca Bhakti

Pontianak.
Penkes dan
KIE PMT
: . pangan lokal Status Gizi Balita
Ballta. S}untmg Pelayanan meningkat.
Dan Gizi Kurang Posyandu Balita . Komplikasi akibat
Pemberian ) P ) .
Nugget Ikan stunting tidak terjadi
Toman

Adapun realisiasi pemecahan masalah dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah untuk meningkatkan kesehatan balita stunting dan gizi kurang dilakukan
pemeriksaan status gizi, pemberian KIE nutrisi yang tepat bagi balita stunting dan
pemberian makanan tambahan dengan bahan pangan olahan lokal dalam bentuk
Nugget ikan toman pada balita diharapkan dapat meningkatkan nafsu makan balita

dan menjadi ide makanan bagi balita dan keluarga.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN < Times New Roman, Bold, 11 pt
A. Hasil

1. Kegiatan diawali Pada tanggal 22 November 2024 ketua mengajukan proposal

pengabdian kepada masyarakat kepada LPPM. Setelah melalui proses revisi proposal
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selanjutnya Ketua dan Anggota mengajukan surat ijin untuk melaksanakan PKM
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Panca Bhakti Pontianak Prodi Diploma |11 Kebidanan.

2. Setelah surat disetujui kemudian menentukan tanggal pelaksanaan dan mempersiapkan
PKM Pada tanggal 4 Desember 2024 dilaksanakan PKM di Posyandu Balita Desa Madu
Sari Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Durian Kabupaten Kubu Raya.

3. Waktu yang dibutuhkan sekitar 180 menit berisi tentang pemeriksaan status gizi balita,
pemberian penkes dan makanan tambahan ( Nugget Ikan Toman).

4. Jumlah peserta yang datang sebanyak 50 orang (Balita dan Ibu) . Peserta yang hadir
diminta untuk mengisi daftar hadir.

5. Setelah dilakukan pemeriksaan pemeriksaan status gizi, pemberian penkes dan PMT
Nugget Ikan Toman diharapkan kesehatan Balita dengan stunting meningkat dan tetap
sehat.

B. Pembahasan

Ibu dari Balita stunting yang datang menghadiri undangan berusia 20-38 tahun,
berdomisili di Desa Madu Sari Kabupaten Kubu Raya, dari 25 ibu menopause, diketahui
bahwa mayoritas ibu sebagai ibu rumah tangga dan sesekali membantu menanam padi,
penghasilan keluarga sepenuhnya dari suami yang rata-rata bekerja sebagai buruh
bangunan dengan waktu pekerjaan tidak menentu dan besar penghasilan 500.000-
650.000/minggu. Balita stunting dan gizi kurang yang hadir rata-rata lahir cukup bulan,
persalinan normal, tidak ASI Eksklusif dan pemberian MP ASI Dini, menu makanan yang
dikonsumsi cenderung pada nasi dan telur, sosis atau nugget. Balita menolak mengkonsumsi
sayuran, dan menu makanan seperti ikan, tahu maupun tempe ataupun olahan PMT seperti
bubur kacang hijau yang biasanya diberikan di posyandu balita.

Pendidikan ibu yang rendah membuat pengetahuan ibu tentang pengolahan makanan
bergizi menjadi terbatas, dimana hanya beberapa ibu yang berusaha mengolah cemilan
sehat yang murah namun bergizi sedangkan ibu lainnya hanya pasrah pada menu makanan
rumah dan PMT dari Puskesmas karena status ekonomi yang rendah. Fokus ibu hanya
pada kuantitas dan bukan kualitas makanan yang disajikan.

Pemberian makanan tambahan dalam bentuk nugget ikan toman diharapkan dapat
meningkatkan nafsu makan balita dan menjadi ide baru menu makanan bagi ibu dengan
mengolah ikan menjadi nugget, otak-otak, bakso, sempol sehingga balita merasa tertarik
dan penasaran dengan jenis makanan baru yang diberikan. lkan toman (Channa
micropeltes), kandungan gizi ikan toman antara lain albumin sebesar 3,6147 gr/dL, kadar
air sebesar 72,16% , protein sebesar 24,75% abu sebesar 1,65%, lemak sebesar 0,89%,
karbohidrat sebesar 0,55% kalsium (Ca) sebesar 69,0 mg/kg , fosfor (F) sebesar 0,457% dan
zat besi (Fe) sebesar 0,17 mg/kg. Komposisi asam amino pada ikan toman diidentifikasi
terdapat 16 jenis asam amino terdiri dari asam amino non esensial yaitu asam glutamate
dan asam amino esensial yaitu lisin yang baik untuk kesehatan.

Nugget adalah olahan dari protein hewani baik daging maupun ikan yang
dicampurkan dengan bahan tambahan seperti tepung, telur, sayuran, perasa seperti garam
dan kaldu makanan lainnya yang dibaluri atau dibaluri bagian luarnya dengan tepung roti.
Ikan toman salah satu ikan ekonomi penting lokal dari perairan Kalimantan Barat dengan
klasifikasi ilmiah kerajaan animalia, filum chordata, kelas actinoptergij, ordo
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anabantiformes, famili channidae, genus channa dengan spesies Channa micropeltes. Nugget
ikan toman sendiri adalah olahan dari daging ikan toman yang dicampur dengan sayuran
dan perasa lain seperti garam dan kaldu jamur yang dibalur dengan tepung roti dan
diberikan kepada balita stunting dengan cara digoreng untuk menciptakan rasa crispy dan
meningkatkan nafsu makan balita.

Pemberian makanan tambahan nugget ikan toman diberikan sejumlah 40 potong
nugget untuk 20 hari dimana setiap harinya balita disarankan mengkonsumsi 2 nugget
sebagai tambahan protein. Ibu dari balita stunting dan gizi kurang meminta untuk
dilakukan kegiatan demonstrasi pembuatan cemilan sehat tinggi protein yang murah dan
bergizi di kegiatan Posyandu Balita. Dari masukan tersebut diatas pelaksana dan anggota
sangat mengapresiasi keinginan dari warga dan akan berusaha mewujudkan kegiatan ini
bekerja sama dengan Puskesmas Sungai Durian.

4. KESIMPULAN < Times New Roman, Bold, 11 pt
Balita dengan masalah gizi memerlukan upaya perbaikan gizi dalam bentuk makanan
olahan susu, biskuit atau jenis makanan seperti nugget yang kaya gizi nhamun disukai balita
untuk mengatasi permasalahan picky eater pada balita. Pelaksanaan edukasi tentang PMT
berbahan dasar pangan lokal seperti ikan toman yang melimpah dan kaya gizi diharapkan
dapat membantu meningkatkan status gizi balita serta menambah pengetahuan ibu untuk
menyajikan makanan yang enak, bergizi dan menarik bagi balita.

UCAPAN TERIMA KASIH (Bila Perlu) € Times New Roman, Bold, 11 pt
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